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1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan dunia yang memiliki banyak
aspek meliputi kesulitan dalam mengaksﬂﬁ&nmi. pendidikan, kesehatan, sosial,
dan kemampuan d:u.tmmng. mﬂﬂmﬁmlh menjadi tantangan besar
bagi kemajuan ﬂ 'htu].ru], negarn., fermasuk Indonesia. Walsupun jumlsh

timpangan gender dalam hal kemiskinan masih sangat
begagdititina di nw yang sedang berkembang: Dati yang dikumpulkan
waleh Bank Dunia pada tﬂm!ﬂll menunjukkan bahwa 9.2% stau hampir 700 juta
penduduk dunia masih hidup dalam garis kmiskinm&iﬁﬁﬂw&mhaﬂ hidup
dengan pendapatan kurang dari $2.15 per hari(Joe Hasell and Pablo Ardagada,
2022}, Angka kemiskinan di Indonesin per Maret 2025 sebesar 8.47% (23,85 juta
m.mg}.mm 0, 10% (0,21 julz orang) terhadap Seplemher.!ﬂld-'llhﬁmm
056" (1,37 juta orang) terhadap Maret 2024 (Perventase Pendudik Miskin Maret
2025 Twrum Menjadi 547 Persen, 2025). Permasalahan kemiskinan yang
kompleks menuntut pendekatan yong luas dan inklusif, terutama berloku untuk
kelompok renfan yang sering terpinggirkan dalam proses pembangunan.

Perempuan merupakan kelompok yang menguhn;i_.ﬁmiﬁisasi kemiskinan, di
mana fingkat kerentanannyn jaub lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam
mmghuﬂup.i‘..;;:;l.:djsq !-.emukmnn_ Permasnlahan yang ;ﬁhudnpi bukan sekedar
jumlah pendapatan yang diperoleh, tetapi jugs *ﬂﬁ terhadap pendidikan,
pekerjaan yang lavak, kepemilikan harta, sampai pengambilan keputusan untuk diri

sendiri, semua ketimpangan yang dihadapi perempuan semakin terpuruk dalam
kemiskinan struktural. Pada tahun 2022 oleh UN Women, UNDP, dan Pardee
Center for International Futures mengenai kemiskinan diperkirakan sebanyvak 388

juta perempuan dan anak perempuan akan mengalami kemiskinan vang parah
secara global, sedangkan jumlah laki-laki dan anak laki-laki adalah 372 juts pamun
situasinya bisa menjadi lebih buruk jika jumlab ini dopat meningkat menjadi 446



juta (sementara itu, laki-laki dan anak laki-laki bisa mencapai 427 juta). Di Negara
Indonesia ini, dapat dilihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan yang
hanya mencapai 56,42 persen, jeuh lebih rendah daripada tingkat parlisipasi
angkatan kerja laki-laki yang mencapai 84.66 persen jauh lebih tinggi (Tingkat
Partixipasi Angkatan Kerfa Menurn Jeniv Kelamin, 2024, 2025). Kondisi ini
menjadi lebih buruk karena perempuan menghadapi beban ganda sebagai pencan
nafkah dan mengurus rumah tangga, yaw upaya mereka untuk keluar dari
kemiskinan semakin sulit.

Daerah,Istimewn Yogyakarta, khuswsnya Kabupaten Sleman. memiliki
karakteristik unik dalam konteks kemiskinan dan pmhmizyum perempuan vang
stenarik untuk dikaji secart mendalam. Menurut dita Badan Pusut Statistik (BPS)
untuk tabun 2024, kejadisn kemiskinan di Daersh Istimewa ?ﬂgpkana tercatut
sebesar | 1,35%, merupakan tingkat tertinggi di Pulau Jawa, dengan proporsi vang

signifikan dari kontributor kemiskinan ini berasal dari rumah hwmﬁwm
oleh iquhkﬂhurgn perempuan. Meskipun Kabupaten Sleman memiliki reputasi
ﬁugﬂ.lﬂpﬂ:-ﬁnguﬂ standar pendidikan dan infrastruktur yang relatif maju di
Daerah Ethm"fngyukart: Kuabupaten Sleman temﬁnhnﬂanm denp berbagni
tantangar vang terkait dengan kemiskinan. Yang menarik, M‘flm}_lﬂh-penduduk
miskin tersebut, sebagian besar adalah perempuan. mh‘ldn dllpm kondisi
mummmm_pmmum kepala keluarga, perempuan lanjut usia
dungin Sosal dan. perespan decon Hioghal pendidin, rendah
Kumﬁmm&mum tnn:hn Mm rendzh hmgg:l lereng

tantangan pemherdn}rann mhﬂm ﬂuﬂlp-‘ﬁh;ll
Gambar 1. 1 Presentasl Pendudok Miskin

Sumber: BFS DIY
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Bt dts s, pendc i
dilihata dengan adanya pénurunar
penduduk miskin mmmplmnﬁn 3,4&}41. lalu mampmmn pmia tahun
2022 dengan angka 7.74%, dan terus mengalami penurunan yang cukup bagus
Wml 6.75% pada tahun 2023 ( Tingka: mm:r Sleman,
"ﬂﬁ}a enun unan angka kemiskinan ini, menggambarkan adanya perbaikan kondisi
kesﬂjiﬂmm musyam‘u:al. termasuk perempuan rawan sosial mm
adanya penurunan angka kemiskinan masih cukup tinggi menunjukkan bahwa pola
fersebut menunjukkan perfunya penguatan strategi pemberdaysan perempuan
duhln program yang fiokus pada peningkatan kﬂpusim mnhimmmka
sebagai saluh satu faktor pementu keberhasilan pengentasan kemiskinan. Oleh
karena itu. pene]mm ini mnrmllh Kahupaten Slemw studi kasus yang
relevan untuk mengeksplorasi dan mengombangkan stmlcgi pemberdayaan
peremiNENE SRS JngeaE pesuipuNn rownn:sosist skavmm (PRSE).

Untuk mengaiusi lli..Erlll'ik]'IHlI] progmm perempuan mwan sosial ekonomi

(PRSE), salah satu intervensi kebijakan mﬁﬁ&ﬂﬁm Kabupaten Sleman,
berfokus pada pemberdaysan perempuan. ngrnm ini dimulai dengan pemahaman

bahwa perempuan memiliki peran strategis dalam pengentasan kemiskinan
keluargn dan mesysrakat, dan bahwa pemberdayaan mereka dopat memiliki efek
multiplier vang lebih besar. Dinas Sosial Sleman mencatat bahwa Progmm
Pemberdayaan Perempuan Rentan Ekonomi dan Sosial (PRSE) telah membaniu
lebik duri 3.500 perempuan dolam berbagai kegiatan pemberdayaan perempuan,
khususnya pelatihan  keterampilan, pinjaman usaha untuk memula  bisnis,



pendampingan ekonomi kewirausahaon, dan institusi kelompek perempuan untuk
pemberdaynan yang ditargetkan. Dafam pelaksansan program ini, pemerintah
daerah, masyarakat sipil, akademisi, dan sektor swasta membentuk kemitraan untuk
mencipiakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
program perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) dikonseptualisasikan untuk
memperkual pengelolsan swinber dava dan kapasitas penghasil pendapatan
perémpuan yang rentan secara ekunumi, Kemitraan para pemanghku kepentingan
diharipkan menm lmm yEng - m&kung dan memfasilitasi
pemberdayaan puuapm w:liﬂ pentingnya untuk menilai dampak
program terhadap pengurangan kemiskman dan tmglm kuman perempuan
untitk menentukan tingkat keberhasilan.

Sujlk beberapa dekade terakhir. konsep pemberdaysan perempuan dalam
konteks pengentasan kemiskinan telah menjadi paradigma m&ﬂm studi
pembanginan dan gender. Pemberdaynan perempuan didefinisikan sebagai proses

di mana perempuan memperoleh kemampuan untuk membuat keputusan strategis
ﬂlhmﬂﬁp;j:, yang sebelumnya tidak dapat mereka lnkukan knmm Eg:hugal
hambatan struktural. menurut Nails Kabeer (2005) (Kabeer; 2005). Menurut Naila
Kabeer (1999), pemberdayaan terdiri dari tiga dimensi utama adalah resources
fakm lerhadap sumber doyva material, manusia, dﬂlrmn. ag&nq; {hmnmpu:m
unlui.' menggunakan sumber daya tersebut 1.5,!!111' mpﬂ: twjuan), dan
[Ii.'.him (hasil atau ﬂpﬁm dari_proses perm b ) (Kabeer, 1999),
emberdayaan perempuan tidak hanya herfokus plh peningkatan pendapatan
ekonomi, tefapi juga pads peningkatan kmﬁﬂ, peningkatan kapasitas,
pembentukan jaringan sosial, dan peningkaton keterlibaton dalam pengambilan
keputusan dalam pengentasan kemiskinan, Metode ini sesuai dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama tujuan kelima lentang kesefarnan

gender dan pemberdayaan perempuan sera ujuan pertama fentang pengentasan
kemiskinan.

Dalam program pengentasan kemiskinan, stratem pemberdayaan perempuan
memerlukan pendekatan yang tidak hanya melihat hasil ekonomi, tetapi juga



mempertimbangkan faktor sosial, psikologis, dan struktural yang mempenganihi
keadaon perempuan miskin. Dalam teorinya tentang perencanaan gender. Moser
(1993) membedakan antara kebutuhan gender praktis (atau kebutuhan gender
praktis) dan kebutuhan gender strategis (atau kebutuhan gender strategis).
Pemberdeyaan yang benar harus mampu memenuhi kedua kebutuhsn tersebut.
Kebutuhan prakiis terkait dengan kondisi hidup sehari-han seperti akses air bersih,
makanan, dan pendapatan, sedangkon Kebutuhan strategis terkait dengan posisi
perempuan dﬂiﬂm_m sosial iwﬁ hak ahs. tanah, partisipasi politik, dan
penghapusan kekermsan berbasis gender (Moser, 1993). Dalam menjalankan
Progranm: Muanmmhkﬁmmm (PRSE) di M'E]emm sangat
penting untuk memahami bagaimana strategi vang diguniakan dapat memenuhi
kedun kebutuhan im agar pemberdayaan yang dihasitkon tidak hanya bersifat
jangka pendek tetapi juga transformatif. Rowlands ( 1997) juga menekankan betapa
pentingnys membedakan pemberdayaan dalam tiga tingkat- personal (membangun
Tasa. pﬂ'ﬂl}ﬁl diri dan kemampuan), relasional imemi:nang-un lni:nmn .'ﬂil.l'l
kemampuan bermegosiasi), dan kolektif {perempuan bekerja sam untok mencapai
dnmpak yang lebih besar)Pasaribu et al., 2025).
Tahel 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota (Ribuan),

2025

5 Cr iy l-.;- '
Kota Yogyakart 29,68

2858
| Steman 10893 | 9892 | 975 [ 97.96 | 8928
Bantul 146,98 | 130,13 128K [126.51 | 127.25

Kulon Progo SLIE [ 321 | 70 7148 | 67.55

Gunungkidul 135,33 [ 122,82 [ 122,54 | 12041 | 11348

Total 0.3.07 | 454,76 | 448,77 | 445,56 | 425.82
Sumber: BPS DL Yogyakaria

Lirgensi penelitian tentang pemberdayaan perempuan menjadi sangat penting
mengingat fakta bahwa, meskipun tingkat kemiskinan di Sleman lebih menduduki
posisi nomer tiga dengan angka kemiskinanmya, puluhan nbu orang masth hidup

(¥



dalam kondisi miskin atau rentan. Selain itw, ini berlaku untuk perempuan yang
berasal dari kelompok sosial-ekonomi vang rentan terhadap kemiskinan struktural.
Intervensi tanpa data dan analisis yvang spesifik terhadap kelompok ini berisiko
gagal atau tidak tepal sasaran. Oleh karena itu, penelitian im penting untuk
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana strategi pemberdayaan perempuan
bisa diimplementasikan secara efekiif dalam konteks lokal Sleman untuk
Mengurang L:-emﬁkmnn_ Hasil penehtmdqﬂmmhnnm pembual kebijakan lokal
merancang progrom m lehih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
perEplaL.
Sdmiln. pmiw ;ltllﬁhﬂlml terletak: pn:h kmungltinnhhm itu dupat
' nberddayaan perempuan yang lebih
Iﬁﬂn h’hﬂlbusls hukﬂ Mesk1pun pemen.ntah tuhhnmpluhmhm anggaran
yang signifikan untuk program pemberdayaan perempuan, evaluasi. tentang
seherapa efektil don berdampak program tersebut mosih sangat sedikit.
Knnm ‘Pemberdavaan  Perempuan  dan Perlimiu.ng.uﬁ Ann't {iﬁﬂ}
mnn)mlﬂt tﬁnm. hanya sekitar lign puluh persen progrim pemlimin)'aan
perempuan memiliki sistem pengawasan dan evaluasi yang lengkap. Karena tidak
:ﬂamu]msi}rnng sistematis, sulit untuk menemukan _miﬁ&hhlk ﬁu’-ﬁelnjmn
yang dapat diterapkan di daerah lain. Diharapkan penelitian int akan menghasilkan
hasil nmpirin !mhng mhg: pnnliu'da}'aan yang hpinjl dengm baik dalam
mferemi_ﬁ;g Mﬁhm]mlklm pmbmw. don peneliti dalam
merancang dan menempmmpm;Mﬁﬁpum yang lebih baik.
Penelitian ini juga akan melikat dimensi keberlanfutan program pemberdaynan
karena banyak program yang gagal karena tidak memiliki strategi keberlanjutan

yang jelas. Menurut penelitian vang dilakukan oleh { Andrea Cornwall and Jenny
Edwards, 2010}, program pemberdayaan perempuan seringkali bergantung terlalu
banyak pada dana eksternal dan juga dapat gagal membangun kapasitas lokal yang
cukup untuk melanjutkan program setelah dana habis. Fenomena ini juga terjadi di
Indonesia program pemberdayaan berhasil selama pendanaan dan pendampingan



intensif, tetapi gagal ketika dukungan diberhentikan. Studi ini akan melihat
bagaimana strategi pemberdayaan dalam program PRSE di Kabupaten Sleman
membangun keberlanjutan, termasuk meningkatkan kemandinan ekonomi peserta,
meningkatkan kelembagaon kelompok perempuan, dan membangun jejaring
kemitraan.  Penelitian ini diharapkan dapat membenkan gambaran lentang
komponen penting yang diperlukan uptuk memastikan bahwa program
pemberdayaan perempuin bertahan lama.

Penelitian yang berjudul "Strategi Pemberdayaan Perempuan dalam Program
Perempuan Rawan Sosial Ekenomi untuk Mengurangi Kemiskinan di Kabupaten
Slem"mﬁhkt ndwmdmmw: vang telah dlﬂmtlum diatas. Diherapkan
eneliti 1mnknnmam pamah.aman yang menyel
sh‘ﬂu@ pmberda\-aan perempuan digunakan dﬂhlwm perempuan rawan
sosial ekonomi (PRSE). komponen yang mempengaruhi keberhasilannya. dan
dampaknya tethadap pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejshteran
perempuan di Kabupaten Sleman. Selain itu. diharapkan bahwa penelitian ini akan
membanti mengembangkan model pemberdayiaan perempuan yang kentekstual,
trans formatif, dinberketanjutan. Model ini dapat dnnr#ﬂndl Kabupaten Sleman
dan di tempat lain dengan karakteristik vang sama. mﬂﬁkm itu, penelitian ini
tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian lenentu,’ﬂuﬁw mim.tu dalam
upaya yang lehih luas untuk mencapai kesetamsan gender dan pengentasan

kemiskinan, seperti yang digariskan dalam agenda pembangunan nasiomal dan
glnl:m.l.

h {entang bagaimana

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah disusun secara sistematis dan analitis untuk mencerminkan
urgensi penelitian serta kesenjangan yang masih ada dalam implementasi program
tersebut, sebagai benkut:

|. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan yang diterapkan dalam
program perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) di kabupaten Sleman?



2. Bagaimana dampak pemberdayaan perempuan pada program perempuan
rawan sosial ekomomi dalam mengatasi kemiskinan di Kabupaten Slemon?

1.3 Tujuan Fenelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang konkrit, logis, dan spesifik baik dan aspek
teoritis maupun praktis, yaitu :

1. Mengetahui kondisi dun tanlgn’gjﬁ'.m'_ditmdapi oleh perempuzan rawan
sosial ekomomi di Kabupaten Sleman dalam konteks pengentasan
kernjskiibam fielalu S egemiy fereninitin rivan sosfilekanomi (PRSE),

2. Mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemberdnyaon yung diterapkan
d:hm pmg'mi mpuan rawarn smilﬂ ekonomi é-PREEh serta
‘mengevaluasi ﬁﬂvimx strategi  tersebut  dalam’ . meningkatkan
kesejahteraan perempuan rawan sosial ekonormi.

Q. Menjiali faktor-Fakior penduloing dan penghamba g messenguub;
pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan dalam program perempuan
SRR seiol ckonomi (PRSE) di Ksbupaten Sleman.
1.4 Manfaat Penelitian
Plnelifian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian aﬁ:ﬂm suhl penerapan
langsung bagi masyarakst, kebijakan, atou sektor terkait. Berikut adalah manfaat
penelitian ini:
Manfaat Secara Teoritis:

. Memyajikon gm mendalam  terkait _iugﬂimana pemberdayaan
perempuan yang berada dalam kondisi sesial elkonomi yang lemah.

2. Memperluas referensi dalam cokupan pemberdoyaan sosial dalam
pengurangan kemiskinan yang berfokus pada perempuan,

3. Memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan ilmu pengetahian
di bidang pemberdayaan perempuan dan program sosial ekonomi,

khususnya dalam konteks penumnman kemiskinan,



4. Menambah wawasan dan pemahoman  tentang  strategi-strategi
pemberdayaan perempuan vang efektif dalam mengatasi kemiskinan di
tingkat lokal.

Menjadi myjukan bagi  penelitian-penelitian  sebelummya  terkait

L

pemberdayasn perempuan dan pengembangan program sosial ekonomi di
Indonesia maupun daerah lain.

6. Mengembangkan teori-leor vang berkaitan dengan peran perempuan dan
strategi pembiinan schsilia) Ry AMleRlenzrangi kemiskinan, serta
memperkayas kerangkn konseptual dalam bidang st terscbut

Manfast Secars Prakiis |

1. Memberikan panduan praktis bagi pemesintah daerah dan lembaga sosial

‘dalsm merancang dan mengimplementasikan strategi pemberdayaan
perempuan vang efektif, khususnya bagi pemmmmnﬂmnnnu
dfxq'ﬁgmtm Slemuan.
2. Melalur penelitian ini, diharapkan terwujud peningkatan m dan
‘kemandirian perempuan rawin sosial ekonomi, yang bﬂth:lquimgmng
terhadap peningkatun pendapatan dan pengurangan tingkat kemiskinan di
Kabtipsdten Sleman,

i ll.-'lcnunjukk:u:. EEEB.ELEI penanganan kmuskmuu 'mdiului pemberdayaan
perempuan ww dari penﬂnum ekonomi dan sosial,
sehingga memperkuat peran perempunn daam pembangunan daerah dan
mmgk:ﬂmr kunlitas hidup musymk:ﬁmhmmﬂwn

4. Membantu organisasi masyarakat untuk 1 nemahar
yang dapat meningkatkan kesejahteraan perempuan rawan sosial ekonomi
secara berkelanjutan.

i strategi pemberdayaan

5. Mendorong peningkatan kualitas hidup perempuan dan keluarganya melalui
program pemberdayaan yang terorah, sehinggo berdampak positif pada
pengurangan kemiskinan di Kabupaten Sleman,

6. Menghasilkan rekomendasi kebijakan vang aplikatif dan berkelanjutan,
yang dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan secara langsung dan



bersifat jangka ponjang untuk mengatasi masalah  scsial ekonomi

perempuan rawan
1.5 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan ini disusun berdasarkan struktur penelitian vang logis dan
kohesif untuk judul “Strategi Pemberdayaan Perempuan Dalam  Program
Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Untuk Mengurangi Kemiskinan Di Kabupaten
Sleman”. Struktur lcn:lm dari lima bab utnma. w.n sub-bab yang saling terkait
untuk membangun nlu.r dari identifikasi mlﬂlnh, landazan teori, metodolog,
analisis, hingga kesimpulan. Setiap bab dijelnskan secam singkal dengan isi
pokoknya.

Bab I: Pendahuluan

‘Bab i untuk memberikan gambaran umum dan konteks penelitian.
membangun dasar pemahaman masalah. Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang
masalsh menguraikan konteks don pentingnys penclitinn teniang strategi
pmnhmﬂqm perempunn dalom program Perempuan Rawan Smml Ekonomi
(PRSE) untuk mengurangi kemiskinan di Kabupaten Sleman, ramusan masalah
tentang mengidentifikasi masalah yang akan diteliti dan pertanyaan penelitian,
mi_lﬁn penelitian tentang menguraikan tujuan pemliﬁm dan kentribusi yang
diharapkan, manfasl penelitian tentang menguraikan manfaat tearitis dan praktis
penclitian, serta sistimatika penulisan dalam skripsi ini.

_— e

Bab ini membahas terkait tinjauan pustakn penefitian terknit implementasi
strategi, pemberdayaan pr.'rempuau. perenwﬁanramn sosial ekonomi (PRSE),
kemiskinan, serta penyajaian definisi konseptual. definisi operasional. uraian
penelitiain terdabulu, dan terakhir penyususnan kerangka berfikir sebagai dasar alur
analisis penelitian,

Bab I11: Metodologl Penelitian



Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis
dan pendekatan penelition. lokasi dan waktu penelitian, subjek atau informan
penelitinn, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis
Bab IV: Hasll dan Pembahasan

Bab ini menyajikan dan menjelaska

emuan penelitian mengenai strategi
pemberdayaan perempuan dalam 1

1
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